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Studi Vegetasi Pohon Di Blok Perlindungan Bagian Selatan Suaka Margasatwa 

Paliyan, Yogyakarta 

Dinda Wahyu Hardiyanti 

19106040016 

Abstrak 

Vegetasi merupakan komunitas yang hidup di dalam suatu tempat dalam 

suatu ekosistem yang memiliki fungsi utama sebagai fungsi ekologis, 

estetika dan sosial ekonomi. Keberadaannya juga memberikan dampak 

positif bagi keseimbangan ekosistem, khususnya di Blok Perlindungan 

Bagian Selatan Suaka Margasatwa Paliyan, Yogyakarta. Kawasan yang 

didominasi oleh batuan karst ini menjadikan kawasan Suaka Margasatwa 

Paliyan yang memiliki karakteristik lingkungan yang unik, hal itu juga 

akan mempengaruhi vegetasi yang tumbuh di lingkungan tersebut. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mempelajari struktur 

komposisi vegetasu dan nilai indeks keanekaragaman di Blok 

Perlindungan Bagian Selatan Suaka Margasatwa Paliyan. Pengambilan 

data penelitian vegetasi menggunakan Point Centered Quarter Method 

(PCQM) dengan parameter vegetasi berupa densitas, frekuensi, 

dominansi, Indeks Nilai Penting (INP), serta Indeks Keanekaragaman 

Shanon-Wienner (H’). Hasil penelitian diperoleh keanekaragaman 

vegetasi di Blok Perlindungan Bagian Selatan Suaka Margasatwa Paliyan, 

ditemukan sebanyak 13 spesies tumbuhan yang termasuk kedalam 11 

famili. Indeks Nilai Penting (INP) vegetasi tertinggi di lokasi penelitian 

adalah Tectona grandis dengan INP tertinggi sebesar 141,19% yang 

terletak di stasiun A. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) di 

stasiun A sebesar 0,80 dan di stasiun B sebesar 0,68. Kedua nilai tersebut 

berdasarkan ketetapan nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner 

termasuk dalam kategori mempunyai keanekaragaman yang rendah. 

Kata kunci: Point Centered Quarter Method, Suaka Margasatwa Paliyan, 

Vegetasi. 
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Study of Tree Vegetation in the Southern Protection Block of the 

Paliyan Wildlife Sanctuary, Yogyakarta 

 
Dinda Wahyu Hardiyanti 

19106040016 

 

Abstrak 

 
Vegetation is a community that lives in a place in an ecosystem that has a 

primary function as an ecological, aesthetic and socio-economic function. Its 

existence also has a positive impact on the balance of the ecosystem, 

especially in the Southern Protection Block of the Paliyan Wildlife Sanctuary, 

Yogyakarta. The area dominated by karst rocks makes the Paliyan Wildlife 

Sanctuary area have unique environmental characteristics, it will also affect 

the vegetation that grows in the environment. The purpose of this study was 

to study the structure of the vegetation composition and the value of the 

diversity index in the Southern Protection Block of the Paliyan Wildlife 

Sanctuary. Vegetation research data collection used the Point Centered 

Quarter Method (PCQM) with vegetation parameters in the form of density, 

frequency, dominance, Importance Value Index (INP), and the Shannon-

Wienner Diversity Index (H'). The results of the study obtained vegetation 

diversity in the Southern Protection Block of the Paliyan Wildlife Sanctuary, 

found as many as 13 plant species belonging to 11 families. The highest 

Importance Value Index (IVI) of vegetation at the research location is Tectona 

grandis with the highest IVI of 141.19% located at station A. The Shannon-

Wienner Diversity Index (H’) at station A is 0.80 and at station B is 0.68. Both 

values are based on the determination of the Shannon-Wienner Diversity 

Index value, which is included in the category of having low diversity. 

Keywords: Paliyan Wildlife Reserve, Point Centered Quarter Method, 

Vegetation. 
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BAB I  

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Hutan merupakan salah satu pusat keanekaragaman jenis tumbuhan 

yang belum banyak diketahui dan perlu terus untuk dikaji. Di kawasan hutan 

terdapat komunitas tumbuhan yang didominasi oleh pepohonan dan 

tumbuhan berkayu lainnya  (Yusuf. at all, 2005). Seiring berjalannya waktu, 

hutan yang didominasi oleh pepohonan selalu mengalami perubahan akibat 

adanya petumbuhan dan kematian yang terjadi secara alami maupun yang 

terjadi akibat adanya intervensi oleh manusia. Struktur dan komposisi 

vegetasi pada suatu kawasan terjadi secara dinamis menurut waktu 

tergantung pada faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Studi vegetasi 

hutan merupakan studi yang bertujuan untuk mengetahui struktur dan 

komposisi hutan. Arrijani dkk., (2006), mengatakan bahwa kehadiran 

vegetasi akan memberikan dampak positif bagi keseimbangan ekosistem 

dalam skala yang lebih luas. Sebagai contoh secara umum vegetasi akan 

mengurangi suatu laju erosi tanah, mengatur keseimbangan karbondioksida 

dan oksigen di udara, pengaturan tata air tanah, perbaikan sifat fisik, kimia 

dan biologis tanah. Pengaruhnya bervariasi tergantung pada struktur dan 

komposisi tumbuhan yang menyusun formasi vegetasi daerah tersebut. 

Kawasan Hutan Paliyan yang semula kawasan hutan produksi 

ditunjuk sebagai kawasan konservasi Suaka Margasatwa (SM) Paliyan pada 

tahun 2014 berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor : SK 1870/Menhut- VII/KUH/2014 pada tanggal 25 Maret 2014 

menetapkan kawasan hutan konservasi sebagai Kawasan Hutan Suaka 

Margasatwa Paliyan di Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selanjutnya, berdasarkan berita Acara Tata Batas, dilakukan 

penetapan kawasan hutan Suaka Margasatwa Paliyan seluas 434,834 Ha di 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta (Tim Penulis Balai 

KSDA Yogyakarta, 2016) 
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Hampir seluruh kawasan Suaka Margasatwa Paliyan (80%) 

mengalami degradasi hutan menjadi lahan kritis akibat penebangan kayu 

secara illegal di era reformasi p a d a  t a h u n  1998 dan pola pemanfaatan 

lahan pertanian yang tidak menggunakan kaidah konservasi. Perubahan 

fungsi kawasan diduga mengakibatkan akses masyarakat atas sumber daya 

hutan semakin terbatas. Masyarakat daerah Paliyan sudah ikut mengelola 

dan memanfaatkan lahan sejak masih berstatus hutan produksi, dengan 

metode lahan andil yaitu memanfaatkan tetapi tidak memiliki, untuk jangka 

waktu 2 tahun. Seiring dengan intensitas kerapatan dan potensi pohon sudah 

menurun, masyarakat kemudian memanfaatkan lahan dalam kawasan Suaka 

Margasatwa Paliyan untuk waktu yang tidak jelas batasnya (Tim Penulis 

Balai KSDA Yogyakarta, 2016). 

Dokumen terbaru pengelolaan blok Suaka Margasatwa Paliyan 

tahun 2020 Suaka Margastwa Paliyan terbagi menjadi empat blok yaitu blok 

perlindungan, blok rehabilitasi, blok khusus, dan blok pemanfaatan. Blok 

perlindungan dengan luas 53,8 Ha dalam kawasan Suaka Margasatwa 

Paliyan terletak di bagian utara dan selatan dari kawasan Suaka Margasatwa 

Paliyan. Kawasan ini sebagai area konsentrasi komunitas satwa/biota utama. 

Area tersebut merupakan area perlindungan terhadap habitat landak, ayam 

hutan, dan merupakan daerah sebaran Macaca fascicularis. Potensi lain dari 

blok ini berupa bentang karst yang dicirikan dengan bukit-bukit karst, gua, 

stalagmit, serta telaga. Kawasan blok ini juga sebagai perlindungan kawasan 

karst yang merupakan bagian dari kawasan karst gunung sewu (Tim Penulis 

Balai KSDA Yogyakarta, 2016). Kawasan/blok ini juga merupakan 

kawasan yang paling representative untuk dilakukan studi vegetasi 

dikarenakan merupakan area konsentris komunitas flora maupun fauna, 

didukung dengan kawasan yang lain seperti blok rehabilitasi yang 

merupakan kawasan masih dengan kegiatan rehabilitasi tumbuhan, blok 

pemanfaatan dan blok khusus yang sudah digunakan untuk kepentingan 

tertentu seperti contohnya untuk bangunan Depo Pendidikan Latihan dan 

Pertempuran Resimen Induk Kodam (Dodiklatpur Rindam) IV Diponegoro. 
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Blok perlindungan bagian selatan memiliki luas sebesar 4,83 Ha. Blok 

perlindungan bagian selatan merupakan bagian blok perlindungan yang 

paling memungkinkan untuk di jamah oleh manusia daripada bagian blok 

perlindungan yang lainnya, hal tersebut dikarenakan blok perlindungan 

bagian lainnya banyak didominasi oleh batuan karst salah satunya pada 

bagian selatan resort Suaka Margasatwa Paliyan.  

Blok khusus dalam kawasan SM Paliyan merupakan bagian dari 

kawasan yang dibentuk guna mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan 

para pihak dengan membangun sarana dan prasarana di dalam kawasan. 

Penetapan Blok Khusus SM Paliyan berdasarkan adanya bagunan yang 

bersifat strategis yang tidak dapat dielakan berupa bangunan fisik Depo 

Pendidikan Latihan dan Pertempuran Resimen Induk Kodam (Dodiklatpur 

Rindam) IV Diponegoro dan infrasturktur berupa akses jalan aspal di dalam 

kawasan SM Paliyan yaitu Jalan Kabupaten di dalam kawasan yang 

menghubungkan Paliyan-Panggang. 

Blok rehabilitasi merupakan bagian dari kawasan yang mengalami 

kerusakan dan diperlukan upaya pemulihan ekosistem terlebih pemulihan 

habitat sesuai kondisi awalnya untuk menunjang peningkatan daya 

dukungnya. Kondisi lahan di Blok Rehabilitasi SM Paliyan sebagian besar 

masih merupakan lahan yang terbuka karena adanya aktifitas penggarapan 

lahan oleh petani penggarap dan sebagai kawasan yang akan dipulihkan 

ekosistemnya diharapkan kembali menjadi habitat satwa liar khas Suaka 

Margasatwa Paliyan dan menjadi kawasan karst dengan jenis tanaman asli. 

Dari latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Studi Vegetasi Pohon Di Blok Perlindungan Bagian Selatan Suaka 

Margasatwa Paliyan Yogyakarta” penting untuk dilakukan terutama untuk 

menunjang kegiatan konservasi karena dengan mengetahui struktur dan 

komposisi pohon maka dapat dilakukan manajemen konservasi yang tepat 

sehingga kelestarian sumber daya alam dapat selalu terjaga. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur dan komposisi vegetasi pohon di blok 

perlindungan bagian selatan Suaka Margasatwa Paliyan? 

2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman pohon di blok perlindungan 

bagian selatan Suaka Margasatwa Paliyan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan mempelajari struktur d a n  k o m p o s i s i  vegetasi 

pohon di blok perlindungan bagian selatan Suaka Margasatwa Paliyan.  

2. Mengetahui dan mempelajari n i l a i  indeks keanekaragaman pohon di  

blok perlindungan bagian selatan Suaka Margasatwa Paliyan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui dan mempelajari struktur dan komposisi vegetasi 

pohon yang ada di Blok Perlindungan Suaka Margasatwa Paliyan 

Yogyakarta serta data yang di hasilkan dapat digunakan untuk mencari 

indeks keanekaragaman pohon di Blok Perlindungan Suaka Margasatwa 

Paliyan Yogyakarta. 

2. Dapat mengetahui hubungan dan pengaruh parameter lingkungan 

dengan struktur dan komposisi vegetasi pohon di blok perlindungan 

bagian selatan Suaka Margasatwa Paliyan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian studi vegetasi pohon di Blok Perlindungan 

Bagian Selatan Suaka Margasatwa Paliyan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Keanekaragaman vegetasi di Blok Perlindungan Bagian Selatan Suaka 

Margasatwa Paliyan ditemukan sebanyak 13 spesies tumbuhan yang 

termasuk kedalam 11 famili. Komposisi jenis yang ditemukan di lokasi 

penelitian Tectona grandis, Dalbergia latifolia, Gliricidia muculata, 

Hibiscus macrophyllus, Leuaceana leucocephala, Syzygium cumini, 

Swietenia mahagoni, Gnetum gnemon, Annona muricata, Mangifera 

indica, Psidium guajava, Cocos nucifera, Alstonia scholaris. Nilai 

densitas, frekuensi dan dominansi tertinggi di stasiun A berturut-turut 

yaitu Tectona grandis sebesar 48,75%; 37,04%; dan 55,41%. Nilai 

densitas, frekuensi dan dominansi tertinggi di stasiun B berturut-turut 

yaitu Tectona grandis sebesar 43,75%; 35,85%; dan 42,64%.  

2. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) di stasiun A sebesar 

0,80 dan di stasiun B sebesar 0,69. Kedua nilai tersebut berdasarkan 

ketetapan nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner termasuk 

dalam kategori rendah. 

B. Saran 

1. Perlu adanya keberlanjutan dari penelitian studi vegetasi di Blok 

Perlindungan Suaka Margasatwa Paliyan, karena penelitian ini hanya 

berfokus pada Blok Perlindungan bagian selatan sedangkan ada blok 

perlindungan bagian utara yang belum dilakukan studi vegetasi pohon. 

2. Perlu adanya dukungan masyarakat sekitar untuk lebih menjaga Suaka 

Margasatwa Paliyan, mengingat Suaka Margasatwa Paliyan yang 

merupakan kawasan konservasi yang harus senantiasa dijaga dan 

dipantau untuk kaidah konservasinya walaupun masih dengan 
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diperbolehkannya pemanfaatan lahan khusus untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakat.  

3. Perlu adanya upaya dalam menjaga kaidah konservasi dan juga 

menambahkan tumbuhan-tumbuhan yang sesuai (mempunyai toleransi 

yang tinggi terhadap lingkungan Suaka Margasatwa Paliyan yang 

cenderung kering) dengan fungsi vegetasi dan lingkungan Suaka 

Margasatwa Paliyan.  
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